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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Simpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Evaluasi melalui masukan pada pemantauan kesehatan ibu yang di lakukan 

Puskesmas tergolong cukup baik. Hal ini dikarenakan telah terpenuhi tenaga 

kesehatan yang ada di Puskesmas dan sebagian bikor telah sesuai dengan 

standar pendidikan yang ditentukan, tersedianya dana untuk kegiatan KIA di 

Puskesmas. Meskipun saran dan prasarana yang belum sesuai dengan standar 

yang ditentukan namun Puskesmas mengupayakan dengan ketersediaan 

sarana tersebut dapat memadai dalam memberikan pelayanan pada kegiatan 

pemantauan kesehatan ibu. 

2. Evaluasi melalui proses pada giatan pemantauan ibu yang dilakukan oleh 

Puskesmas termasuk dalam kategori baik. Hal ini disebabkan oleh Puskesmas 

memberikan pelayanan kepada ibu sesuai dengan standar yang ada, terdapat 

tindak lanjut pada ibu hamil yang beresiko dan adanya pelaporan untuk 

kegiatan KIA. 

3. Evaluasi melalui keluaran pada pemantauan kesehatan ibu yang dilakukan 

oleh Puskesmas tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari laporan KIA yang 

dibuat telah ditentukan targetnya sebesar ≥ 90 % untuk semua kegiatan 

pemantauan kesehatan ibu di Puskesmas, terdapat tindak lanjut dari kematian 

ibu dan juga laporan KIA yang diserahkan oleh Puskesmas serta adanya 

upaya penanggulangan kematian ibu. 
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4. Untuk evaluasi pada dampak kegiatan pemantauan kesehatan ibu di 

Puskesmas tergolong baik karena semua Puskesmas telah mengalami 

penurunan kematian ibu.  

B. Saran  

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan dalam simpulan, maka 

disampaikan saran sebagai berikut:  

1. Peran tenaga kesehatan dengan lintas program maupun lintas sektor lebih 

ditingkatkan dalam hal meningkatkan kesadaran kesadaran ibu hamil untuk 

peduli pada kesehatannya dan juga kesadaran pada masyrakat untuk mau 

peduli pada kesehatan ibu. 

2. Peran aktif bidan dalam melakukan pemantuan kesehatan ibu agar cakupan 

program dapat terus dicapai sesuai dengan targetnya. 

3. Kerja sama tim antara bidan-bidan harus lebih ditingkatkan guna untuk 

memberikan pelayanan yang optimal pada masyarakat.  
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